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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Jathilan Mardi Raharjo 

merupakan salah satu bentuk kesenian rakyat yang tumbuh dan berkembang di Dusun 

Metes, Kalurahan Argorejo, Kapanewon Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kelompok kesenian ini telah berdiri sejak lama dan mampu bertahan hingga 

saat ini dengan keberlangsungan regenerasi yang telah mencapai generasi keempat. 

Keberadaan Jathilan Mardi Raharjo menjadi bukti bahwa kesenian tradisional masih 

memiliki tempat dan dukungan di tengah masyarakat. 

Dalam pementasan Pitulasan, Jathilan Mardi Raharjo babak klasik memiliki unsur-

unsur penyajian yang meliputi gerak tari, penari, tata iringan, tata rias, busana, properti, 

serta aspek waktu dan tempat pertunjukan. Bentuk penyajiannya didukung oleh delapan 

orang penari kuda, enam penabuh gamelan, dan satu wiraswara. Iringan yang digunakan 

berupa gamelan Jawa yang terdiri dari kendang, bendhe berlaras slendro, angklung, dan 

kecer. Pertunjukan berlangsung kurang lebih selama 90 menit dan menggunakan unsur 

trance sebagai bagian dari ciri khas pertunjukan. 

Perkembangan Jathilan Mardi Raharjo terlihat dari keterlibatan masyarakat yang 

terus meningkat dengan anggota yang berasal dari berbagai rentang usia. Selain 

dipentaskan di lingkungan Dusun Metes, kelompok ini juga telah tampil di berbagai 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam perkembangannya, Jathilan Mardi Raharjo 

melakukan berbagai bentuk kreativitas dan inovasi dalam penyajian seni tanpa 

meninggalkan karakter tradisionalnya. Meskipun pada tahun 1990–2000-an sempat 

mengalami penurunan intensitas tanggapan akibat munculnya banyak kelompok jathilan 
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baru di sekitar Dusun Metes, keberadaan kelompok ini tetap mampu 

dipertahankan hingga sekarang. 

Keberlangsungan Jathilan Mardi Raharjo tidak terlepas dari peran 

masyarakat Dusun Metes yang turut mendukung proses latihan, 

pementasan, serta keberadaan kelompok secara sosial. Di samping itu, 

dukungan dari pemerintah daerah dan instansi kebudayaan juga memiliki 

peranan penting dalam upaya pelestarian, pengenalan, dan 

pengembangan kesenian jathilan agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi yang 

dimiliki. 

Melalui kerja sama antara kelompok kesenian, masyarakat, dan 

pemerintah, Jathilan Mardi Raharjo diharapkan mampu terus 

berkembang dan tetap lestari sebagai identitas budaya daerah yang 

memiliki nilai seni dan budaya bagi masyarakat luas. 
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